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RINGKASAN

RIZKI RAMADHANI. Analisis Usahatani dan Nilai Tambah Buah Kopi
Robusta di Kelurahan Sukorejo Kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam.
(dibimbimbing oleh RAFEAH ABUBAKARdan PURI PRATAMI ARDINA
NINGRUM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usahatani kopi robusta di
Kelurahan Sukorejo Kecamatan Pagar Alam Utara dan untuk mengetahui berapa
besar nilai tambah buah kopi robusta menjadi kopi bubuk. Penelitian ini
dilaksanakan di Kelurahan Sukorejo Kecamatan Pagaralam Kota Pagar Alam pada
bulan November sampai dengan januari 2022. Metode penelitian yang digunakan
adalah survey. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode purposive
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi, data primer dan data sekunder. Metode pengolahan data
yang digunakan ialanh editing, coding, tabulating dan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengolahan buah kopi menjadi
bubuk kopi robusta memberikan nilai tambah dan keuntungan sesuai tujuan usaha.
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui Usahatani kopi robusta yang
memproduksi bubuk kopi robusta. Besarnya nilai tambah yang diperoleh dari
perhitungan pengolahan buah kopi menjadi bubuk kopi robusta sebesar Rp.
4.855/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 0,21% yang diperoleh dari nilai output
dalam proses pengolahan buah kopi menjadi kopi bubuk dan keuntungan yang
diperoleh sebesar Rp. 3.745/kg untuk setiap proses produksi dengan bahan baku
buah kopi sebanyak 500 kg.



Vi

SUMMARY

RI1ZKI RAMADHANI. Analysis of Farming and Added Value of
Robusta Coffee Fruits in Sukorejo Village, North PagarAlam District, PagarAlam
City. (supervised by RAFEAH ABUBAKARand PURI PRATAMI ARDINA
NINGRUM)

This study aims to determinate the robusta coffee farming in Sukorejo sub-
distric, Pagar alam Utara distric and to find out how much addedc value of robusta
coffee berries to ground coffee. This research was carried out in Sukorejo Village,
Pagar Alam District, Pagar Alam City from November to January 2022. The
research method used was a survey. The sampling method used is the purposive
sampling method. Data collection methods used are observation, interviews,
documentation, primary data and secondary data. The data procesing method used
are editing, coding, tabulation and qualitative data analysis.

The results of this study indicate that processing coffee cherries into
robusta coffee powder provides added value and benefits according to business
objectives.This research was conducted to determine coffee farming which
produces robusta coffee powder. The amount of added value obtained from the
calculation of processing coffee cherries into robusta coffee powder is Rp.
4.855/kg with a value added ratio of 0.21% obtained from the output value in the
process of processing coffee cherries into ground coffee and the profit obtained is
Rp. 3.745/kg for each production process with 500 kg of coffee fruit as raw
materials
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BAB |. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai
ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya dan berperan
penting sebagai sumber devisa negara. Kopi tidak hanya berperan penting sebagai
sumber devisa melainkan juga merupakan sumber penghasilan bagi tidak kurang
dari satu setengah juta jiwa petani kopi di Indonesia (Rahardjo, 2012). Tanaman
kopi (Coffea spp.) merupakan komoditas ekspor unggulan yang dikembangkan di

Indonesia karena mempunyai nilai ekonomis yang relatif tinggi di pasaran
dunia.Permintaan kopi Indonesia dari waktu ke waktu terus meningkat karena
seperti Kopi Robusta mempunyai keunggulan bentuk yang cukup kuat serta Kopi
Arabica mempunyai karateristik cita rasa yang unik dan ekselen (Afriliana, 2018).

Sekitar 90% hasil produksi kopi di Indonesia berasal dari perkebunan kopi
rakyat. Beberapa faktor yang mempengaruhi kestabilan hasil produksi perkebunan
kopi rakyat diantaranya faktor kebiasaan petani, faktor ekonomi, dan faktor
keamanan lingkungan. Belum adanya pemetaan sentra penghasil kopi yang
menggambarkan karakteristik dari masing—masing daerah dan kurangnya
penyuluhan (edukasi) dalam mengatasi hama penyakit tanaman kopi menjadi
salah satu penyebab produksi kopi hasil perkebunan rakyat belum banyak di
ekspor. Kopi termasuk kelompok tanaman semak belukar dengan genus Coffea
(Panggabean, 2011).

Meningkatkan mutu kopi harus diikuti dengan penyebaran informasi
teknologi budidaya dan cara pengolahan yang benar sehingga petani bisa
memahami dan menerapkannya. Dengan menerapkan teknologi tersebut, petani
bukan hanya menghasilkan kopi yang bermutu baik, tetapi juga mendapatkan
produksi dan pendapatan yang lebih tinggi (Najiyati dan Danarti, 1997). Bagi
petani, kopi bukan hanya sekedar minuman segar dan berkhasiat, tetapi juga
memiliki arti ekonomi yang cukup penting. Sejak puluhan tahun yang lalu, kopi
telah menjadi sumber pendapatan bagi para petani.Namun kurangnya asosiasi

petani kopi atau forum bersama komunitas kelompok tani di Indonesia menjadi



salah satu faktor tidak langsung penyebab rendahnya harga jual kopi dan
kurangnya penyuluhan (edukasi) dalam pemeliharaan tanaman kopi yang baik dan
menjadi salah satu penyebab produksi kopi hasil perkebunan rakyat belum banyak
di ekspor (Panggabean, 2011).

Sumatera Utara telah diketahui sebagai salah satu Provinsi penghasil kopi
terbesar kedua di Sumatera. Tepatnya di sebuah daerah penghasil kopi jenis
robusta di Dataran Tinggi Besemah yang mencakup beberapa kabupaten, seperti
Lahat, Muara Enim, Pagar Alam, dan Empat Lawang. Dari puluhan ribu hektar
perkebunan kopi inilah terhimpun sebesar 139.754 ton atau setara 30% dari
keseluruhan produksi kopi nasional pada tahun 2015 (Wulandari, 2018).
Pengusahaan kopi di Sumatera Utara seluruhnya diusahakan oleh rakyat, dengan
jumlah petani sekitar 205.075 petani. Kelompok petani kopi ini mayoritas lebih
suka menjual dalam bentuk bahan baku (hulu) yaitu biji kering (coffee beans)
sebagai komoditas ekspor dibandingkan melakukan pengolahan lanjutan (hilir)
(Bappeda Sumsel, 2016).

Kelurahan Sukorejo, Kecamatan Pagar Alam Utara termasuk dalam
wilayah Kota Pagar Alam yang sebagian besar wilayahnya merupakan dataran
tinggi dengan keadaan alam yang mendukung perkembangan pertanian sehingga
Kelurahan Sukorejo dikenal sebagai pusat sentra produksi tanaman-tanaman
hortikultura dan hias serta perkebunan untuk memenuhi kebutuhan pasar Kota
Pagar Alam, Provinsi Sumatera Utara, nasional bahkan eksportir. Kelurahan
Sukorejo terkenal sebagai daerah penghasil berbagai buah-buahan, dan mata
pencaharian penduduk yang terutama adalah usaha pertanian, hasil kortikultura
dan perkebunan rakyat. Usaha pertanian yang dimaksud salah satunya adalah
usaha perkebunan kopi (BPS Kota Pagar Alam, 2019).

Petani di Kelurahan Sukorejo pada umumnya mengusahakan tanaman kopi
secara bersamaan antara kopi Robusta dan Arabika. Permasalahan yang dihadapi
umumnya biaya produksi yang tinggi dan pengolahan setelah panen yang belum
baik. Tanaman kopi Robusta 40 % mendominasi lahan-lahan yang cocok
budidaya kopi Arabika (Rubiyo, dkk., 2005). Berdasarkan data dari Dinas
Perkebunan Kota Pagar Alam diketahui bahwa pertumbuhan luas lahan kopi



meningkat yaitu luas lahan terkecil pada tahun 2013 seluas 503 Ha
dengan persentase 17%, sedangkan luas lahan terbesar pada tahun
2016 seluas 941 Ha dengan persentase 22%. Selanjutnya juga
diketahui bahwa pertumbuhan luas lahan kopi meningkat yaitu luas
lahan terkecil pada tahun 2013 seluas 4.766,62 ton dengan persentase
16%, sedangkan luas lahan terbesar pada tahun 2016 seluas7.485,85
ton dengan persentase 25% (BPS Kota Pagar Alam, 2019).

Selain permasalahan dalam produktivitas, petani kopi juga
menghadapi permasalahan dalam pengolahan pascapanen. Petani
sering kali tidak tahu bagaimana cara mengolah kopi yang berkualitas,
sehingga tidak dapat meningkatkan nilai tambah dari kopi tersebut.
Ada berbagai cara untuk mengolah buah kopi agar memunculkan rasa
spesifik dari setiap kopi. Rasa spesifik yang dihasilkan kopi berbeda
tidak hanya berdasarkan cara pengolahan buah kopi, juga daerah dari
mana kopi tersebut berasal. Ketidaktahuan petani dalam pengolahan
kopi agar memiliki nilai tambah tinggi mengakibatkan harga jual kopi
yang diterima petani rendah (Wardani, 2017).

Hasil wawancara peneliti dengan Harsono (petani kopi di Kota
Pagaralam) menjelaskan bahwa harga kopi di daerah penelitian yang
dijual oleh petani langsung yaitu berupa buah kopi Robusta seharga
Rp. 9.000 per kg. Untuk kopi biji yang sudah mengalami proses
pengolahan dijual dengan harga Rp. 18.000 per kg. Sedangkan kopi
bubuk yang sudah mengalami proses pengolahan dan pengemasan
dijual dengan harga sebesar Rp. 48.000 per kg. Oleh karena itupeneliti
ingin melihat berapa besar nilai tambah yang dihasil dari tiap tiap
proses pengolahan mulai dari buah kopi yang diolah menjadi kopi biji
dan kopi biji yang diolah menjadi kopi bubuk (Wawancara, tanggal 4
Juni 2021).



Hal yang melatar belakangi penelitian ini layak untuk
dilakukan karena sebagian petani di Kelurahan Sukorejo belum
mengetahui bagaimana cara mengolah kopi yang berkualitas, sehingga
tidak dapat meningkatkan nilai tambah dari kopi tersebut. Maka dari
itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
,»‘Analisis Usahatani dan Nilai Tambah Buah kopi Robusta di
Kelurahan Sukorejo Kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar

Alam”’.



